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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tipologi belajar dan 
kesulitan belajar mahasiswa terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Hukum Pajak dan Perpajakan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Akuntansi FKIP-UMS angkatan tahun 2016 yang berjumlah 280 
orang. Sampel diambil sebanyak 56 (20%) orang mahasiswa dengan teknik 
Random Sampilng. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda, uji F, uji R
2
, dan uji t.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tipologi belajar berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar mahasiswa; (2) Kesulitan belajar berpengaruh negatif terhadap hasil 
belajar; (3) Tipologi belajar dan kesulitan belajar secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Total kontribusi tipologi 
belajar dan kesulitan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 53,2%. Tipologi 
belajar yang sesuai dan kesulitan belajar yang rendah, maka hasil belajar 
mahasiswa akan meningkat. 
 




The purpose of this study was to find out the influence of learning typology and 
student learning difficulties on student learning outcomes in the tax and tax law 
courses. This research belongs to the type of quantitative research. The population 
in this study were all students of the 2016 Education Study Program FKIP-UMS, 
amounting to 280 people. Samples were taken as many as 56 (20%) of students 
with Random Skill technique. The technique of collecting data using a 
questionnaire. Data analysis techniques used multiple regression analysis, F test, 
R2 test, and t test. The results showed that: (1) Typology of learning has a positive 
effect on student learning outcomes; (2) Learning difficulties negatively affect 
learning outcomes; (3) Typology of learning and learning difficulties together 
have a positive effect on student learning outcomes. The appropriate typology of 
learning and low learning difficulties, the student learning outcomes will increase. 
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1. PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam prilaku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Belajar bagi mahasiswa akan 
membawa pada perubahan, dan perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha 
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dan kecakapan meraih prestasi dalam proses belajar mengajar di kampus. Setiap 
mahasiswa belajar dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan semua cara sama 
baiknya.  
Berdasarkan pengamatan saat perkuliahan pada mata kuliah Hukum Pajak 
dan Perpajakan, mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tersebut memiliki cara 
belajar yang berbeda-beda. Ada mahasiswa yang gemar mencatat atau meringkas 
apa yang dijelaskan oleh dosen atau yang dituliskan di papan tulis. Ada pula yang 
lebih senang mendengarkan dan ada pula yang lebih suka praktek dengan 
mengerjakan soal secara langsung, dari cara belajar seperti itulah yang kemudian 
menjadi kebiasaan belajar yang terus menerus dan terakumulasi menjadi gaya 
belajar bagi masing-masing individu.  
Berdasarkan hal tersebut maka bisa dikatakan bahwa setiap individu adalah 
unik, artinya memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain, dalam hal 
belajar masing-masing individu akan memiliki karakteristik cara belajar. Menurut 
psikolog Mu’tadin (2018: 3):  Berdasarkan kemampuan yang dimiliki otak dalam 
menyerap, mengelola, dan menyampaikan informasi, maka cara belajar individu 
dapat dibagi dalam 3 (tiga ) kategori. Ketiga kategori tersebut adalah cara belajar 
visual, auditorial, dan kinestetik yang ditandai dengan ciri – ciri perilaku tertentu. 
Pengkategorian ini hanya merupakan pedoman bahwa individu memiliki salah 
satu karakteristik yang paling menonjol sehingga memudahkannya untuk 
menyerap pelajaran. 
Saat perkuliahan ada pula mahasiswa yang mengalami gangguan dan 
hambatan atau yang dapat diistilahkan sebagai kesulitan dalam belajar, dapat 
mengatasi sendiri masalah tersebut namun ada pula mahasiswa yang belum 
mampu mengatasi kesulitan belajarnya. Menurut Jensen dalam De Porter dan 
Hermacki (2015: 85) ”kesulitan pelajaran itu sendiri cukup membuat siswa 
menahan diri atau mengalami downshift menyebabkan belajar mandek”. 
Mahasiswa dihadapkan pada dua masalah yaitu pelajaran yang sulit dan sebuah 
resiko besar jika tidak mengetahui cara belajar untuk mengatasi masalah tersebut.  
Banyak dijumpai bahwa tidak semua mahasiswa memiliki prestasi belajar 
yang optimal. Perolehan prestasi belajar mahasiswa yang di bawah rata-rata 
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padahal mahasiswa tersebut memiliki tingkat intelejensi yang baik, sering 
dikategorikan sebagai mahasiswa yang memiliki kesulitan belajar (Usman dan 
Setiawati, 2013 : 12). Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada masalah yang 
dihadapi oleh mahasiswa dalam belajarnya. 
Merujuk pada hasil penelitian Prihatin (2012) menyimpulkan bahwa 
tipologi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kesulitan belajar juga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi. Tipologi belajar dan kesulitan 
belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi. 
Penelitian Ismail (2016) tentang diagnosis kesulitan belajar siswa menunjukkan 
bahwa kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan dapat diatasi sedini 
mungkin, sehingga tujuan instruksional dapat tercapai dengan baik. Diagnosis 
kesulitan belajar dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik yang dapat 
digunakan guru untuk mendiagnosis kesulitan belajar antara lain: tes prasyarat 
(prasyarat pengetahuan, prasyarat keterampilan), tes diagnostik, wawancara dan 
pengamatan. 
Rofiq (2016) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar adalah motivasi, pengetahuan, kualitas dan 
kuantitas sarana dan prasarana, kemampuan orang tua dalam menyediakan sarana 
dan prasarana penunjang. Sedangkan faktor minat tidak menghambat atau tidak 
mengalami kesulitan. Keseluruhan siswa yang menjadi objek penelitian termasuk 
memiliki faktor kesulitan belajar yang cukup menghambat. 
Saputri (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan gaya atau tipe belajar visual, auditorial, dan kinestetik 
terhadap prestasi belajar Artinya semakin tinggi penggunaan gaya belajar, maka 
semakin tinggi prestasi belajar siswa. Hasil penelitian Marfuah (2009: 67) 
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tipologi belajar yang berbeda-beda 
pada saat perkuliahan dan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda pula saat 
mengerjakan soal. Ada beberapa mahasiswa yang mendapat prestasi yang baik 
dan ada pula mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga tidak dapat 
mengerjakan soal. Mahasiswa yang memiliki kesulitan belajar harus dibantu 
supaya dapat keluar dari kesulitan yang dialaminya. Pemecahan kesulitan belajar 
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yang terprogram akan membantu mahasiswa dalam meningkatkan hasil 
belajarnya. Sedangkan mahasiswa yang tidak mengetahui penyebab kesulitan 
belajarnya serta tidak mengetahui bagaimana pemecahannya, tetap mengalami 
kesulitan dalam proses kuliahnya.  
Hal ini menimbulkan suatu permasalahan bagi mahasiswa, khususnya 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah  Surakarta 
yang mana tidak bisa mencapai hasil belajar yang optimal dan masa studi menjadi 
lebih panjang, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
keterkaitan antara tipologi belajar dan kesulitan belajar terhadap pencapaian hasil 
belajar.  
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
yaitu mengetahui pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh mata kuliah Hukum Pajak 
dan Perpajakan pada Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP-UMS angkatan 
tahun 2016 yang berjumlah 280 mahasiswa. Sampel diambil sebanyak 56 orang 
mahasiswa berdasarkan pendapat Arikunto (2013: 107) yang menyatakan: 
“Apabila jumlah subyek besar dapat diambil antara 10% - 15% antara 20% - 25% 
atau lebih”. Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampilng. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), yaitu untuk 
mengumpulkan data tipologi belajar dan kesulitan belajar, sedangkan hasil belajar 
menggunakan teknik dokumentasi. Angket yang digunakan adalah angket tertutup 
yang sudah menyediakan jawaban, terdiri dari Selalu (SL) diberi skor 5, Sering 
(SR) skor 4, Kadang-kadang (K) skor 3, Jarang (J) skor 2, dan Tidak pernah (TP) 
skor 1. Angket diujicobakan terlebih dahulu dan kemudian diuji validitas serta uji 
reliabilitas.  
Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji R
2
, 
uji F, serta sumbangan relatif dan efektif. Teknik analisis dilaksanakan dengan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda pada hipotesis pertama diperoleh nilai 
thitung > ttabel, yaitu 4,337 > 2,000 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Hal 
ini menunjukkan adanya pengaruh positif dari tipologi belajar terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Kontribusi tipologi belajar terhadap hasil belajar adalah 
sebesar 20,7%. Artinya apabila mahasiswa memiliki tipologi belajar yang baik 
(sesuai dengan dirinya), maka belajar akan lebih mudah dan hasil belajar 
mahasiswa juga meningkat. Sebaliknya apabila mahasiswa memiliki tipologi 
belajar yang kurang baik (kurang sesuai dengan dirinya), maka hasil belajar 
mahasiswa akan menurun. 
Hasil penelitian di atas sesuai dengan pendapat Susilo (2017: 98) bahwa 
tipologi belajar merupakan cara-cara yang digunakan untuk mempermudah proses 
belajar. Mahasiswa menggunakan cara-cara tertentu untuk membantunya 
menangkap dan mengerti suatu materi pelajaran. Mahasiswa harus bisa 
mengindentifikasi bagaimana tipe belajar yang dimilikinya sehingga 
mengembangkan potensi belajar dengan lebih optimal dan lebih mudah 
memahami materi kuliah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 56 orang mahasiswa yang 
diambil sebagai sampel, terdapat 16 orang mahasiswa (28,6%) yang termasuk 
dalam tipologi belajar jenis visual, kemudian 21 orang mahasiswa (37,5%) 
termasuk dalam tipologi belajar jenis auditori, sedangkan 19 orang atau 33,9% 
lainnya termasuk dalam tipologi belajar jenis kinestetik. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui mayoritas mahasiswa memiliki tipologi belajar jenis auditori. 
Mahasiswa akan lebih mudah memahami materi dengan mendengarkan 
penjelasan dari dosen secara langsung. Dosen akan lebih tepat menggunakan 
metode ceramah atau mendengarkan media audio, tetapi diselingi juga dengan 
menunjukkan gambarnya (demonstrasi), dapat juga dengan memutarkan filmnya 
agar mahasiswa dapat melihat dengan jelas bagaimana konsep yang dipelajari. 
Mahasiswa dengan tipe belajar visual memperoleh rata-rata hasil belajar 
sebesar 67,1; tipe belajar auditori dengan rata-rata 68,9; sedangkan rata-rata hasil 
belajar mahasiswa dengan tipe belajar kinestetik adalah sebesar 69,6. Tipologi 
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belajar jenis kinestetik mampu mencapai hasil belajar yang lebih tinggi 
dibandingkan tipologi belajar jenis visual dan auditori. Tipologi belajar jenis 
kinestetik merupakan jenis tipe belajar yang paling sulit diterapkan, namun jika 
mahasiswa mampu mengaplikasikannya, maka mahasiswa akan mampu mencapai 
prestasi belajar yang tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda pada hipotesis kedua diperoleh 
nilai thitung < -ttabel, yaitu -6,191 < -2,000 diterima pada taraf signifikansi 5% 
(p<0,05). Nilai t yang negatif menunjukkan adanya pengaruh negatif. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif dari kesulitan belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Kontribusi kesulitan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 
32,7%. Artinya apabila mahasiswa menghadapi kesulitan belajar yang tinggi, 
maka hasil belajar mahasiswa akan menurun. Sebaliknya apabila mahasiswa 
menghadapi kesulitan belajar yang rendah (tidak mengalami kesulitan belajar), 
maka hasil belajar mahasiswa akan meningkat. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2013: 62), bahwa 
“Kesulitan belajar adalah kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara 
wajar, disebabkan adanya acaman, hambatan ataupun gangguan dalam belajar”. 
Adanya kesulitan belajar dapat ditandai dengan prestasi yang rendah atau di 
bawah rata-rata yang dicapai, hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha 
yang dilakukan dan lambat dalam melakukan tugas belajar. Mahasswa yang 
mengalami kesulitan belajar akan sukar dalam menyerap materi-materi kuliah 
yang disampaikan oleh dosen, sehingga ia akan malas dalam belajar, serta tidak 
dapat menguasai materi, menghindari perkuliahan, serta mengabaikan tugas-tugas 
yang diberikan dosen. Kesulitan belajar akan menimbulkan suatu keadaan di mana 
siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya sehingga memiliki hasil belajar 
yang rendah. 
Mahasiswa yang mengalami masalah dengan belajarnya biasanya ditandai 
adanya gejala: (1) hasil belajar yang rendah atau di bawah rata-rata yang dicapai 
oleh kelompok kelas; (2) hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukan; (3) lambat dalam melakukan tugas belajar. Kesulitan belajar bahkan 
dapat menyebabkan suatu keadaan yang sulit dan mungkin menimbulkan suatu 
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keputusasaan sehingga memaksakan seorang mahasiswa untuk berhenti di tengah 
jalan. Adanya kesulitan belajar pada seorang mahasiswa dapat dideteksi dengan 
kesalahan-kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan tugas maupun soal-soal tes. 
Kesalahan adalah penyimpangan terhadap jawaban yang benar pada suatu butir 
soal. Ini berarti kesulitan mahasiswa akan dapat dideteksi melalui jawaban-
jawaban mahasiswa yang salah dalam mengerjakan soal.  
Pengaruh tipologi belajar dan kesulitan belajar terhadap hasil belajar 
mahasiswa 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda pada hipotesis ketiga diperoleh nilai 
Fhitung > Ftabel, yaitu 30,111 > 3,15 diterima pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa tipologi belajar dan kesulitan belajar secara bersama-
sama berpengaruh terhadap hasil belajar. Kontribusi tipologi belajar dan kesulitan 
belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 53,2%. Artinya apabila tipologi 
belajar sudah sesuai dan kesulitan belajar rendah, maka hasil belajar mahasiswa 
akan meningkat. Sebaliknya jika tipologi belajar kurang sesuai dan kesulitan 
belajar yang dihadapi tinggi, maka hasil belajar mahasiswa akan menurun. 
Tipologi belajar merupakan sikap yang dilakukan oleh mahasiswa dalam  
menerima materi kuliah. Kemudian berdasarkan pengalaman yang dialaminya 
sendiri dengan mempergunakan alat indranya untuk melakukan kegiatan berfikir, 
memproses dan mengerti suatu informasi. Tipe belajar yang sesuai dengan materi 
Hukum Pajak dan Perpajakan dan kesulitan belajar yang rendah akan 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Mahasiswa yang berhasil dalam belajar akan mengalami perubahan dalam 
aspek kognitifnya. Perubahan tersebut dapat dilihat melalui prestasi yang 
diperoleh atau melalui nilainya. Tipologi belajar menunjukkan cara tercepat dan 
terbaik bagi setiap individu untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar 
dirinya. Jika indivisu dapat memahami bagaimana tipe belajar yang sesuai dengan 
dirinya, maka akan lebih mudah baginya untuk belajar dan hasil diperoleh 
maksimal. Dalam kenyataannya masih sering dijumpai adanya mahasiswa yang 
nilainya rendah. Rendahnya nilai atau hasil belajar mahasiswa ini adanya 
kesulitan dalam belajarnya.  
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Sejalan dengan pendapat Suryabrata (2017: 233) faktor internal kesulitan 
belajar siswa digolongkan menjadi dua yaitu faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. Faktor fisiologis ini dibedakan menjadi dua macam yaitu keadaan 
jasmani dan fungsi fisiologis tertentu terutama panca indra. Keadaan jasmani pada 
umumnya dapat melatarbelakangi aktivitas belajar. Dengan keadaan jasmani yang 
segar dan tidak lelah akan mempengaruhi hasil belajar dibandingkan dengan 
keadaan jasmani yang kurang segar dan lelah. Sedangkan faktor psikologis dalam 
belajar merupakan hal yang mendorong aktivitas belajar siswa. Seperti sifat ingin 
tahu  dan menyelidiki, sifat kreatif, sifat mendapatkan simpati dan orang lain, sifat 
memperbaiki kegagalan di masa lalu dengan usaha yang baru. Faktor eksternal 
yang mempengaruhi belajar mahasiswa adalah faktor yang berasal dan luar 
mahasiswa. Faktor ini dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor sosial 
dan faktor non sosial. Faktor sosial adalah faktor yang berasal dari manusia baik 
manusia itu ada (kehadirannya) ataupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang 
lainpada waktu sedang belajar, sering kali mengganggu aktivitas belajar. Suara 
gaduh pada waktu siswa sedang belajar juga akan mengganggu belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa kegiatan belajar akan 
menjadi kegiatan yang menyenangkan jika mahasiswa mesti mengetahui tipologi 
apa yang sesuai dengan dirinya, karena tidak sedikit orang yang tidak tahu 
bagaimana tipologi belajar mereka itu sendiri. Setelah mengetahui tipologi 
belajarnya barulah mereka bisa menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya, alat, 
cara dan ruang serta lokasi belajar dengan tipologi belajarnya itu. Selanjutnya 
setelah tipe belajar sudah sesuai, maka langkah selanjutnya adalah menghindarkan 
atau meminimalisir hal-hal yang dapat menghambat proses belajar, sehingga tidak 
mengalami kesulitan dalam belajar. 
4. PENUTUP 
Tipologi belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Kontribusi 
tipologi belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 18%. Mahasiswa yang 
memiliki tipologi belajar yang baik (sesuai dengan dirinya), maka proses belajar 




Kesulitan belajar berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. Kontribusi 
kesulitan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 35,2%. Mahasiswa yang 
menghadapi kesulitan belajar yang rendah (tidak mengalami kesulitan belajar), 
maka hasil belajar mahasiswa akan meningkat 
Tipologi belajar dan kesulitan belajar secara bersama-sama berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Total kontribusi tipologi belajar dan 
kesulitan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 53,2%. Tipologi belajar 




De Porter, Bobbi dan Mike Hernacki. 2015. Quantum Learning Membiasakan 
Belajar Nyaman dan Menyenangkan: Cet ke-21. Penerjemah Alwiyah 
Abdurahman. Bandung. Kaifa.  
 
Djamarah, Syaiful Bahri. 2013. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Jakarta: 
Usaha Nasional 
 
Ismail. 2016. Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Aktif di 
Sekolah. Jurnal Edukasi. Vol 2, Nomor 1, Januari 2016 
 
Rofiq, Ahmad Aenur. 2016. Studi Deskriptif Tentang Faktor-Faktor Kesulitan 
Belajar Siswa Kelas 3 Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif SMK 
NU Ma’arif Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang 
 
Marfuah, Siti. 2009. Pengaruh Tipologi Belajar Dan Kesulitan Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Biaya Pada Mahasiswa FKIP Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi. Tidak 
Dipublikasikan. Surakarta: UMS 
 
Mu’tadin, Zainun. 2018. Kemandirian Sebagai Kebutuhan Psikologis pada 
Remaja. www.e-Psikologis.com. 
 
Prihatin, Sri. 2012. Pengaruh Tipologi Belajar Dan Kesulitan Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012. Skripsi. Program Studi Pendidikan 





Saputri, Fajar Isnaeni. 2017. Pengaruh Gaya Belajar Visual, Auditori, Dan 
Kinestetik Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Skripsi. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Suryabrata, Sumardi. 2017. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada  
 
Susilo, M. Joko. 2017. Gaya Belajar Menjadi Makin Pintar. Yogyakarta: Pinus 
 
Usman, Moh Uzer dan Setiawati, Lilis. 2013. Upaya Optimalisasi Kegiatan 
Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 
 
 
